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*Memahami Rumus Pemilihan Sampel Purposive Suharsimi Arikunto dalam Metode
Penelitian**

rumus pemilihan sampel purposive suharsimi arikunto adalah sebuah konsep
penting yang sering dibahas dalam metode penelitian, khususnya ketika peneliti ingin
mengambil sampel dengan tujuan tertentu. Suharsimi Arikunto, seorang ahli metodologi
penelitian yang sangat dihormati di Indonesia, memberikan panduan yang cukup jelas
tentang bagaimana memilih sampel dengan teknik purposive sampling agar data yang
diperoleh relevan dan akurat. Dalam artikel ini, kita akan membahas secara mendalam
rumus tersebut, penerapannya, serta tips agar teknik purposive sampling dapat berjalan
efektif dalam penelitian Anda.

Apa Itu Sampel Purposive? Memahami Konsep Dasar

Sebelum membahas rumus pemilihan sampel purposive Suharsimi Arikunto, penting
untuk memahami dulu apa yang dimaksud dengan purposive sampling. Purposive
sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan tujuan tertentu, di mana peneliti
memilih subjek atau objek yang dianggap paling mewakili karakteristik yang ingin diteliti.

Berbeda dengan random sampling, purposive sampling tidak mengandalkan
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keberuntungan atau acak, melainkan pertimbangan khusus dari peneliti.

Teknik ini sangat berguna ketika populasi yang ingin diteliti memiliki karakteristik yang
spesi?k dan tidak semua anggota populasi relevan untuk dijadikan sampel. Misalnya, jika
Anda melakukan penelitian tentang perilaku konsumsi teh pada ibu rumah tangga di kota
tertentu, maka Anda tidak akan memilih sembarang orang, melainkan fokus pada ibu
rumah tangga yang memang memiliki kebiasaan tersebut.

Rumus Pemilihan Sampel Purposive Suharsimi Arikunto: Apa

yang Perlu Diketahui?

Suharsimi Arikunto dalam bukunya yang terkenal mengenai metodologi penelitian
memberikan panduan bagaimana menentukan besarnya sampel menggunakan rumus
khusus untuk purposive sampling. Berikut ini adalah rincian penting terkait rumus
tersebut.

Rumus Dasar Pemilihan Sampel Purposive

Menurut Arikunto, dalam penelitian dengan jumlah populasi yang besar, tidak perlu
mengambil sampel terlalu besar, cukup sekitar 10-15% dari populasi tersebut. Namun,
jika populasinya kecil atau sedang, maka sampel yang diambil bisa mencapai 50% hingga
bahkan seluruh populasi (total sampling).

Rumus yang sering dipakai dalam menentukan sampel purposive adalah sebagai berikut:
n=kxN

Dimana:
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n = jumlah sampel yang akan diambil

k = proporsi sampel yang dianggap cukup (biasanya antara 10-15% untuk populasi
besar)

N = jumlah populasi

Misalnya, jika populasi Anda 1.000 orang dan Anda menggunakan proporsi 15%, maka:
n = 15% x 1000 = 150 orang

Namun, perlu diingat bahwa proporsi ini bukan aturan baku. Peneliti harus menyesuaikan
dengan tujuan dan karakteristik penelitian.

Penyesuaian Rumus berdasarkan Karakteristik Populasi

Suharsimi Arikunto juga menegaskan pentingnya memperhatikan karakteristik populasi
saat menggunakan rumus pemilihan sampel purposive. Jika populasinya homogen dan
mudah diakses, proporsi sampel bisa lebih kecil. Sebaliknya, jika populasi heterogen dan
kompleks, maka proporsi sampel harus lebih besar agar data yang diperoleh
representatif.

Selain itu, peneliti juga harus mempertimbangkan:

Ketersediaan waktu dan biaya penelitian

Tingkat kesulitan dalam mengumpulkan data

Tujuan penelitian dan kebutuhan analisis statistik

Kelebihan dan Kekurangan Metode Purposive Sampling Menurut
Suharsimi Arikunto

Metode purposive sampling memang sangat populer dalam penelitian sosial dan ilmu
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humaniora. Namun, seperti metode lain, ada kelebihan dan kekurangannya yang perlu
dipahami.
Kelebihan Purposive Sampling

E?sien dan fokus: Peneliti dapat langsung memilih sampel yang relevan
dengan

tujuan penelitian, sehingga waktu dan biaya tidak terbuang.

Memudahkan pengumpulan data: Karena sampel sudah ditentukan berdasarkan

kriteria tertentu, pengumpulan data cenderung lebih lancar dan terarah.

Memungkinkan penelitian pada populasi khusus: Teknik ini sangat berguna
3.

ketika populasi yang ingin diteliti sulit diakses atau sangat spesi?k.

Kekurangan Purposive Sampling

Potensi bias tinggi: Karena pemilihan sampel berdasarkan pertimbangan

1.

subjektif peneliti, hasil penelitian bisa terpengaruh bias.

Kurang representatif untuk generalisasi: Sampel yang diambil tidak mewakili
2.

seluruh populasi secara acak, sehingga sulit untuk menggeneralisasikan hasil

penelitian ke populasi yang lebih luas.
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Memerlukan keahlian peneliti: Pemilihan sampel harus didasarkan pada
3.

pengetahuan dan pengalaman peneliti agar tepat sasaran.

Tips Praktis Menggunakan Rumus Pemilihan Sampel Purposive
Suharsimi Arikunto

Agar teknik purposive sampling berjalan efektif dan sesuai dengan rumus pemilihan
sampel purposive Suharsimi Arikunto, berikut beberapa tips yang bisa Anda terapkan:

1. De?nisikan Kriteria Sampel dengan Jelas

Sebelum menentukan jumlah sampel, pastikan kriteria yang digunakan untuk memilih
sampel sudah sangat jelas dan spesi?k. Misalnya, usia, pendidikan, pengalaman kerja,
atau karakteristik lain yang relevan dengan tujuan penelitian. Kriteria yang jelas
membantu menghindari kebingungan dan memudahkan pemilihan sampel.

2. Sesuaikan Proporsi Sampel dengan Ukuran Populasi

Ingat bahwa proporsi 10-15% adalah angka umum. Jika populasi Anda kecil, jangan ragu
untuk mengambil lebih dari 50% atau bahkan seluruh populasi. Sebaliknya, untuk
populasi besar, proporsi kecil sudah cukup asalkan sampel yang diambil mewakili
karakteristik penting populasi.

3. Perhatikan Ketersediaan dan Aksesibilitas Data

Pastikan sampel yang Anda pilih memang dapat diakses dan bersedia menjadi responden.

Tidak ada gunanya memilih sampel yang ideal secara teori namun sulit dijangkau dalam
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praktik.

4. Dokumentasikan Proses Pemilihan Sampel

Untuk menjaga transparansi dan kredibilitas penelitian, catat dengan rinci bagaimana
Anda menentukan sampel, rumus yang digunakan, dan alasan di balik pemilihan tersebut.
Ini juga berguna saat Anda menulis bagian metodologi penelitian.

Peran Rumus Pemilihan Sampel dalam Mengoptimalkan Validitas
Penelitian

Salah satu aspek penting dari rumus pemilihan sampel purposive Suharsimi Arikunto
adalah membantu peneliti memastikan bahwa sampel yang diambil cukup besar dan
relevan untuk menghasilkan data yang valid dan reliabel. Tanpa rumus atau pedoman
yang jelas, peneliti bisa saja mengambil sampel terlalu kecil sehingga hasilnya tidak
mewakili, atau terlalu besar sehingga pemborosan sumber daya terjadi.

Dengan menggunakan rumus proporsi yang tepat, penelitian dapat lebih fokus dan
e?sien. Selain itu, validitas internal penelitian juga dapat meningkat karena sampel yang
diambil memang sesuai dengan tujuan dan karakteristik populasi yang diteliti.
Menghubungkan Rumus dengan Analisis Data

Saat Anda telah menentukan sampel menggunakan rumus pemilihan sampel purposive
Suharsimi Arikunto, langkah berikutnya adalah melakukan analisis data dengan tepat.
Pastikan bahwa teknik analisis yang digunakan sesuai dengan jumlah dan karakteristik
sampel. Misalnya, jika sampel kecil, analisis kualitatif atau statistik non-parametrik

mungkin lebih cocok dibandingkan analisis statistik parametrik yang membutuhkan
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sampel besar.

Kesimpulan Alami: Mengapa Menggunakan Rumus Pemilihan

Sampel Purposive Suharsimi Arikunto Penting?

Memahami dan menerapkan rumus pemilihan sampel purposive Suharsimi Arikunto
memberikan banyak manfaat dalam proses penelitian. Dengan landasan teori yang kuat
dan rumus yang jelas, peneliti dapat mengambil sampel yang sesuai dengan tujuan
penelitian, relevan dengan populasi, dan e?sien dalam hal waktu serta biaya. Hal ini tentu
akan berdampak pada kualitas data dan hasil penelitian yang lebih valid serta dapat
dipertanggungjawabkan.

Jika Anda sedang merancang sebuah penelitian kualitatif atau kuantitatif dengan populasi
yang spesi?k, jangan ragu untuk memanfaatkan rumus dan prinsip-prinsip yang telah
diajarkan oleh Suharsimi Arikunto. Dengan begitu, proses penelitian Anda tidak hanya
berjalan lancar tetapi juga memberikan hasil yang dapat diandalkan.

Dengan pemahaman yang baik tentang rumus pemilihan sampel purposive Suharsimi
Arikunto, Anda sudah selangkah lebih maju dalam merancang penelitian yang berkualitas.
Selamat mencoba dan semoga penelitian Anda sukses!

Question

Answer

Apa pengertian rumus

pemilihan sampel purposive
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menurut Suharsimi Arikunto?

Menurut Suharsimi Arikunto, rumus pemilihan sampel

purposive adalah teknik pengambilan sampel dengan

cara memilih secara sengaja subjek yang dianggap

memenuhi kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan

penelitian.

Bagaimana cara menentukan

sampel purposive

menggunakan rumus

Suharsimi Arikunto?

Suharsimi Arikunto menyarankan menentukan sampel

purposive dengan memilih secara sengaja sejumlah

subjek yang memiliki karakteristik khusus sesuai tujuan

penelitian tanpa menggunakan rumus statistik tertentu.

Apa kelebihan penggunaan

sampel purposive menurut

Suharsimi Arikunto?

Kelebihan sampel purposive menurut Suharsimi

Arikunto adalah memungkinkan peneliti untuk fokus

pada subjek yang paling relevan dengan masalah

penelitian sehingga data yang diperoleh lebih

Vol. 2023, Issue 11
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mendalam dan sesuai kebutuhan.

Apakah Suharsimi Arikunto

memberikan rumus

matematis untuk pemilihan

sampel purposive?

Suharsimi Arikunto tidak memberikan rumus matematis

khusus untuk pemilihan sampel purposive karena

teknik ini lebih bersifat kualitatif dan berdasarkan

pertimbangan subjektif dari peneliti.

Kapan sebaiknya

menggunakan teknik

sampling purposive menurut

Suharsimi Arikunto?

Teknik sampling purposive sebaiknya digunakan ketika

peneliti ingin mengambil sampel yang secara sengaja

mempunyai karakteristik tertentu yang relevan dengan

tujuan penelitian, terutama dalam penelitian kualitatif.

*Memahami Rumus Pemilihan Sampel Purposive Suharsimi Arikunto dalam Metode

Penelitian**

Vol. 2023, Issue 11

rumus pemilihan sampel purposive suharsimi arikunto merupakan salah satu
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konsep penting dalam metodologi penelitian yang sering digunakan oleh para peneliti
sosial dan pendidikan di Indonesia. Suharsimi Arikunto, sebagai salah satu tokoh utama
dalam bidang metodologi penelitian, menawarkan pendekatan yang sistematis dan
praktis dalam menentukan sampel purposive. Pendekatan ini sangat relevan dalam
konteks penelitian kualitatif maupun kuantitatif yang membutuhkan seleksi sampel
berdasarkan karakteristik tertentu, bukan secara acak.

Dalam artikel ini, kita akan membedah secara mendalam rumus dan prinsip pemilihan
sampel purposive menurut Suharsimi Arikunto, sekaligus membandingkannya dengan
teknik sampling lainnya. Pembahasan ini disusun secara profesional dengan tujuan
memberikan pemahaman komprehensif bagi para akademisi, mahasiswa, dan praktisi
penelitian yang ingin menerapkan teknik sampling secara tepat dan efektif.

De?nisi dan Konsep Dasar Sampel Purposive menurut Suharsimi
Arikunto

Sampel purposive adalah teknik pemilihan sampel yang dilakukan dengan pertimbangan
tertentu, yaitu memilih anggota sampel yang memang dianggap mewakili karakteristik
populasi yang akan diteliti. Suharsimi Arikunto menegaskan bahwa teknik purposive
bukanlah pemilihan secara acak, melainkan berdasarkan tujuan atau karakteristik yang
relevan dengan variabel penelitian.

Dalam bukunya, Arikunto menjelaskan bahwa metode purposive sampling paling cocok
digunakan dalam penelitian yang sifatnya eksploratif atau kualitatif, di mana fokus utama

adalah mendapatkan data yang mendalam dari sumber yang dianggap paling informatif.
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Teknik ini sangat berguna ketika populasi terlalu besar atau sulit dijangkau secara
keseluruhan, sehingga peneliti harus memilih sampel yang mewakili secara khusus.
Rumus Pemilihan Sampel Purposive menurut Suharsimi Arikunto
Berbeda dengan teknik sampling probabilitas yang menggunakan rumus matematis ketat
untuk menentukan besar sampel, pemilihan sampel purposive menurut Suharsimi
Arikunto lebih mengedepankan kriteria dan pertimbangan subjektif berdasarkan tujuan
penelitian. Namun, Arikunto tetap memberikan panduan yang sistematis terkait jumlah
sampel yang direkomendasikan.

Secara garis besar, rumus pemilihan sampel purposive menurut Arikunto dapat
dirumuskan sebagai berikut:

Jika populasi kurang dari 100, maka seluruh populasi bisa dijadikan sampel (sensus).
Jika populasi lebih dari 100, maka sampel sebanyak 10%-15% dari populasi dianggap
sudah representatif untuk penelitian.

Pendekatan ini sangat pragmatis dan memberikan ?eksibilitas bagi peneliti dalam
menentukan besar sampel sesuai dengan konteks dan tujuan. Misalnya, dalam penelitian
dengan populasi 500 orang, sampel purposive yang diambil bisa berkisar antara 50
hingga 75 orang yang memenuhi kriteria khusus penelitian.

Perbandingan dengan Teknik Sampling Lain

Pemilihan sampel purposive memiliki keunggulan dan kelemahan jika dibandingkan

dengan teknik sampling lain seperti random sampling, strati?ed sampling, atau cluster
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sampling. Memahami perbedaan ini penting agar peneliti dapat memilih metode yang
paling sesuai.

Random sampling: Menggunakan prosedur acak untuk memastikan setiap

anggota populasi memiliki kesempatan yang sama untuk terpilih. Cocok untuk

penelitian kuantitatif dengan populasi homogen.

Strati?ed sampling: Populasi dibagi menjadi subkelompok (strata) berdasarkan
2.

karakteristik tertentu, kemudian sampel diambil secara acak dari setiap strata.

Berguna untuk penelitian yang menginginkan representasi proporsional.

Cluster sampling: Populasi dibagi dalam kelompok-kelompok alami, kemudian
3.

beberapa kelompok dipilih secara acak untuk dijadikan sampel. Biasanya digunakan

ketika populasi tersebar luas secara geogra?s.

Purposive sampling: Pemilihan sampel berdasarkan kriteria spesi?k yang
relevan

dengan tujuan penelitian. Lebih subjektif namun efektif dalam penelitian kualitatif
yang menekankan kedalaman data.
Dengan demikian, rumus pemilihan sampel purposive Suharsimi Arikunto memberikan

pendekatan yang berbeda dengan teknik sampling probabilitas, yang lebih
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menitikberatkan pada representasi statistik.

Kelebihan dan Kekurangan Teknik Purposive Sampling

Dalam praktiknya, pemilihan sampel purposive memiliki sejumlah kelebihan yang
mendukung keefektifan penelitian, namun juga beberapa keterbatasan yang perlu
diperhatikan.

Kelebihan:

E?sien dalam hal waktu dan sumber daya, karena hanya memilih sampel

yang relevan.

Mendukung pengumpulan data yang mendalam dan kaya informasi.

Cocok untuk penelitian eksploratif dan studi kasus yang membutuhkan fokus
3.

pada subjek tertentu.

Kekurangan:

2.

Potensi bias lebih tinggi karena pemilihan tidak acak.

Hasil penelitian sulit digeneralisasi ke seluruh populasi.

Vol. 2023, Issue 11
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Keterbatasan dalam validitas eksternal, terutama pada penelitian kuantitatif.

3.

Memahami kelebihan dan kekurangan ini sangat penting agar peneliti dapat mengelola
risiko bias dan menetapkan batasan penelitian secara jelas.

Implementasi Rumus Pemilihan Sampel Purposive Suharsimi

Arikunto dalam Penelitian

Dalam praktik penelitian, penerapan rumus pemilihan sampel purposive Suharsimi
Arikunto harus mempertimbangkan beberapa aspek kunci:

Penentuan Kriteria Sampel

Langkah pertama adalah menetapkan kriteria spesi?k yang harus dimiliki oleh anggota
sampel, sesuai dengan tujuan penelitian. Kriteria ini bisa berupa karakteristik demogra?s,
pengalaman, pengetahuan, atau kondisi tertentu yang relevan dengan variabel penelitian.
Menentukan Besar Sampel

Setelah kriteria ditetapkan, peneliti menentukan jumlah sampel dengan memperhatikan
ukuran populasi. Suharsimi Arikunto merekomendasikan pengambilan 10%-15% dari
populasi jika jumlah populasi besar, atau melakukan sensus jika populasi kecil.

Proses Seleksi Sampel

Pemilihan anggota sampel dilakukan secara purposive, yakni berdasarkan kriteria dan
tujuan. Proses ini memerlukan ketelitian dan objektivitas agar sampel yang dipilih benar-

benar representatif dari karakteristik yang diinginkan.
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Evaluasi dan Validasi

Setelah sampel ditentukan, peneliti perlu mengevaluasi apakah sampel tersebut sudah
memenuhi kebutuhan penelitian. Validasi ini penting untuk memastikan data yang
diperoleh nantinya memiliki kualitas dan relevansi yang tinggi.

Kesimpulan Dinamis tentang Rumus Pemilihan Sampel Purposive
Suharsimi Arikunto

Meskipun Suharsimi Arikunto tidak memberikan rumus matematis yang rumit untuk
pemilihan sampel purposive, pendekatannya yang pragmatis dan berdasarkan proporsi
populasi menjadi panduan penting bagi para peneliti. Rumus tersebut menekankan
keseimbangan antara representasi yang memadai dan e?siensi sumber daya penelitian.
Dalam konteks penelitian sosial dan pendidikan, rumus pemilihan sampel purposive
Suharsimi Arikunto tetap relevan sebagai acuan yang dapat disesuaikan dengan
kebutuhan dan karakteristik penelitian. Dengan pemahaman yang baik terhadap prinsip
dan penerapannya, peneliti dapat meningkatkan kualitas dan kredibilitas hasil penelitian,
sekaligus menjaga keterbatasan metode purposive secara proporsional.

Pendekatan purposive sampling ini, jika diterapkan dengan tepat, akan menghasilkan
data yang kaya dan valid, sehingga memberikan kontribusi yang signi?kan bagi
pengembangan ilmu pengetahuan dan praktik profesional.

rumus pemilihan sampel, purposive sampling, Suharsimi Arikunto, teknik sampling
purposive, metode pemilihan sampel, sampling nonprobability, cara menentukan sampel,

contoh purposive sampling, teori sampling Arikunto, langkah-langkah pemilihan sampel
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Rumus Product Moment Suharsimi Arikunto

Rumus Product Moment Suharsimi Arikunto

Rumus Product Moment Suharsimi Arikunto: Panduan Lengkap Memahami Korelasi Data

rumus product moment suharsimi arikunto adalah salah satu konsep
fundamental

yang sering digunakan dalam analisis statistik, terutama ketika kita ingin mengetahui
hubungan atau korelasi antara dua variabel kuantitatif. Bagi banyak mahasiswa, peneliti,
maupun praktisi di bidang sosial dan pendidikan, istilah ini sudah tidak asing lagi. Namun,
memahami cara kerja rumus ini dan bagaimana mengaplikasikannya secara tepat sering
kali menjadi tantangan tersendiri. Dalam artikel ini, kita akan membahas secara
mendalam tentang rumus product moment menurut Suharsimi Arikunto, bagaimana cara
menghitungnya, serta penerapannya dalam penelitian.

Mengenal Rumus Product Moment Suharsimi Arikunto

Rumus product moment yang dikembangkan atau dijelaskan oleh Suharsimi Arikunto
merupakan salah satu metode statistik yang digunakan untuk mengukur tingkat
hubungan linier antara dua variabel. Rumus ini sering disebut juga sebagai koe?sien
korelasi Pearson, yang memungkinkan kita untuk mengetahui seberapa kuat dan arah
hubungan antar variabel tersebut.

De?nisi dan Fungsi Rumus Product Moment

Dalam konteks statistik, rumus product moment bertujuan untuk mengukur korelasi atau

hubungan antara dua variabel X dan Y. Hasil dari penghitungan ini berupa nilai koe?sien
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korelasi yang berkisar antara -1 sampai 1. Jika hasilnya mendekati 1, berarti hubungan
keduanya sangat positif dan kuat. Sebaliknya, jika mendekati -1, hubungan tersebut
sangat negatif. Nilai mendekati 0 menunjukkan tidak ada hubungan linier antara variabel.
Suharsimi Arikunto, seorang ahli metodologi penelitian Indonesia, menjelaskan rumus ini
secara sistematis dalam bukunya yang banyak dijadikan rujukan oleh mahasiswa dan
peneliti. Salah satu keunggulan dari pendekatan Arikunto adalah penyampaian rumus
secara sederhana dan mudah dipahami, sehingga membantu pengguna dalam
mengaplikasikan rumus product moment dalam berbagai jenis penelitian kuantitatif.
Rumus Product Moment Suharsimi Arikunto: Bentuk dan

Komponen

Secara matematis, rumus product moment menurut Suharsimi Arikunto dapat dituliskan
sebagai berikut:

\[

r = \frac{n(\sum xy) - (\sum x)(\sum y)H\sgrt{[n \sum x"2 - (\sum x)*2][n \sum y”2 -

(\sum y)"2]}}

\

Dimana:

\(r\) = koe?sien korelasi product moment

\(n\) = jumlah pasangan data

\(\sum xy\) = jumlah perkalian setiap pasangan nilai X dan Y
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\(\sum x\) = jumlah nilai X

\(\sum y\) = jumlah nilai Y

\(\sum x"2\) = jumlah kuadrat nilai X

\(\sum y”*2\) = jumlah kuadrat nilai Y

Penjelasan Setiap Komponen

Memahami setiap bagian dalam rumus ini sangat penting agar hasil analisis korelasi
menjadi akurat. Berikut penjelasannya:

**\(n\)**: Menunjukkan jumlah data atau observasi yang dianalisis. Semakin banyak
data, hasil korelasi cenderung lebih representatif.

**\(\sum xy\)**: Merupakan penjumlahan dari hasil perkalian tiap pasangan nilai X
dan'y.

**\(\sum x\) dan \(\sum y\)**: Total nilai dari masing-masing variabel.

**\(\sum x"2\) dan \(\sum y"2\)**: Penjumlahan dari kuadrat masing-masing nilai
variabel X dan Y.

Masing-masing komponen ini saling berperan dalam menentukan nilai koe?sien korelasi
yang mencerminkan hubungan antar variabel.

Langkah-Langkah Menghitung Rumus Product Moment Suharsimi
Arikunto

Bagi yang baru belajar statistik, proses perhitungan mungkin terlihat rumit. Namun
dengan langkah yang jelas, Anda bisa menguasainya dengan mudah. Berikut tahapan

perhitungan rumus product moment sesuai metode Suharsimi Arikunto:
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1. Mengumpulkan Data

Pastikan data yang Anda miliki berupa pasangan nilai dua variabel yang ingin Anda
korelasikan. Contohnya, nilai jam belajar (X) dan nilai ujian ().

2. Membuat Tabel Data

Susun data dalam tabel yang terdiri dari kolom X, Y, X2, Y2, dan XY. Ini akan memudahkan
proses perhitungan.

3. Menghitung Setiap Kolom

Hitung kuadrat dari masing-masing nilai X dan Y, serta hasil perkalian setiap pasangan X
dan'y.

4. Menjumlahkan Kolom

Jumlahkan semua nilai pada kolom X, Y, X2, Y2, dan XY.

5. Memasukkan Nilai ke Dalam Rumus

Gunakan nilai-nilai yang sudah dijumlahkan tadi ke dalam rumus product moment
Suharsimi Arikunto.

6. Menghitung Nilai Korelasi

Selesaikan perhitungan untuk memperoleh nilai koe?sien korelasi \(r\).

Penerapan Rumus Product Moment dalam Penelitian

Dalam praktik penelitian sosial, pendidikan, maupun psikologi, rumus product moment
Suharsimi Arikunto menjadi alat yang sangat berguna untuk menguiji hipotesis tentang

hubungan antar variabel. Contohnya:
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Mengkaji hubungan antara tingkat kepuasan kerja dan produktivitas karyawan
Menilai korelasi antara jam belajar dengan prestasi akademik siswa

Menganalisis hubungan antara frekuensi olahraga dan kesehatan mental

Dengan menggunakan rumus ini, peneliti dapat menyimpulkan apakah ada hubungan
yang signi?kan dan bagaimana arah hubungan tersebut.

Tips Menggunakan Rumus Product Moment Secara Efektif

Pastikan data yang digunakan bersifat kuantitatif dan berpasangan.

Periksa kembali data untuk menghindari kesalahan input yang bisa memengaruhi
hasil.

Gunakan software statistik seperti SPSS atau Excel untuk mempercepat
perhitungan, terutama jika data sangat banyak.

Setelah mendapatkan nilai korelasi, lakukan uji signi?kan untuk mengetahui apakah
hubungan tersebut secara statistik dapat diterima.

Memahami Interpretasi Nilai Koe?sien Korelasi

Mengetahui nilai korelasi saja tidak cukup tanpa mengerti maknanya. Berikut adalah
panduan umum untuk interpretasi nilai koe?sien korelasi product moment:

0,00 ? 0,19: Sangat lemah atau tidak ada hubungan

0,20 ? 0,39: Hubungan lemah

0,40 ? 0,59: Hubungan sedang

Vol. 2023, Issue 11
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0,60 ? 0,79: Hubungan kuat

4,

0,80 ? 1,00: Hubungan sangat kuat

S.

Nilai negatif menandakan hubungan yang berlawanan arah (negatif), sedangkan nilai
positif menunjukkan hubungan searah (positif).

Perbedaan Rumus Product Moment dengan Korelasi Lain

Seringkali, pengguna statistik bingung membedakan rumus product moment dengan jenis
korelasi lainnya seperti korelasi Spearman atau Kendall. Berikut beberapa perbedaan
utama:

Rumus Product Moment (Pearson): Digunakan untuk data interval atau rasio

dengan hubungan linier.

Korelasi Spearman: Digunakan untuk data ordinal atau ketika hubungan tidak

linier.
Korelasi Kendall: Alternatif lain untuk data ordinal dengan ukuran sampel kecil.
3.

Suharsimi Arikunto secara khusus menekankan pentingnya memilih jenis korelasi yang
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sesuai dengan karakteristik data agar hasil penelitian valid dan reliabel.

Kesimpulan Natural Mengenai Rumus Product Moment Suharsimi
Arikunto

Mempelajari rumus product moment Suharsimi Arikunto membuka pemahaman yang
lebih mendalam tentang bagaimana hubungan antar variabel bisa diukur secara
kuantitatif. Rumus ini bukan hanya sekadar angka, melainkan alat penting dalam
penelitian yang membantu peneliti membuat keputusan berdasarkan data konkret.
Dengan mengikuti langkah perhitungan yang sistematis dan memahami interpretasi
hasilnya, Anda dapat mengaplikasikan rumus ini dalam berbagai bidang ilmu dengan
percaya diri. Jadi, bila Anda sedang mengerjakan penelitian atau analisis data, memahami
rumus product moment ini akan menjadi modal penting untuk menghasilkan temuan yang
bermakna dan akurat.

Question

Answer

Apa itu rumus Product Moment

menurut Suharsimi Arikunto?

Rumus Product Moment menurut Suharsimi Arikunto

adalah metode untuk mengukur tingkat hubungan

atau korelasi antara dua variabel kuantitatif dengan

menggunakan formula korelasi Pearson.

Bagaimana rumus Product
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Moment Suharsimi Arikunto

dituliskan?

Rumus Product Moment Suharsimi Arikunto adalah: r

= (N ?2XY - 2X ?2Y) / ?[(N ?X2 - (?X)?)(N ?Y2 - (?Y)?)], di

mana r adalah koe?sien korelasi, N jumlah data, X

dan Y variabel yang diukur.

Apa fungsi penggunaan rumus

Product Moment dalam

penelitian menurut Arikunto?

Fungsi rumus Product Moment adalah untuk

menentukan seberapa kuat dan arah hubungan

linier antara dua variabel dalam penelitian

kuantitatif.

Apa syarat data yang cocok

untuk menggunakan rumus

Product Moment Suharsimi

Arikunto?

Data harus berskala interval atau rasio, berdistribusi

normal, dan variabel harus kuantitatif serta memiliki

hubungan linear.

Vol. 2023, Issue 11
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Bagaimana cara menghitung

koe?sien korelasi dengan rumus

Product Moment Arikunto secara

manual?

Hitung jumlah data (N), jumlah X, jumlah Y, jumlah
X2, jumlah Y2, dan jumlah XY kemudian masukkan ke
dalam rumus Product Moment untuk mendapatkan
nilai r.

Apa arti nilai koe?sien korelasi

yang diperoleh dari rumus

Product Moment?

Nilai koe?sien korelasi r berkisar antara -1 sampai
+1, di mana nilai mendekati +1 menunjukkan
hubungan positif kuat, mendekati -1 hubungan
negatif kuat, dan sekitar 0 menunjukkan tidak ada
hubungan.

Bagaimana interpretasi hasil

korelasi berdasarkan rumus

Product Moment Suharsimi

Arikunto?

Interpretasi dilakukan dengan melihat nilai r dan

Vol. 2023, Issue 11
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signi?kansi statistiknya untuk menentukan apakah
hubungan antara variabel signi?kan dan seberapa
kuat hubungannya.

Apakah rumus Product Moment

Suharsimi Arikunto bisa

digunakan untuk data ordinal?

Rumus Product Moment kurang tepat untuk data
ordinal karena lebih cocok untuk data interval atau
rasio; untuk data ordinal biasanya digunakan
korelasi Spearman.

Rumus Product Moment Suharsimi Arikunto: Analisis Mendalam dan Aplikasi dalam
Statistik

rumus product moment suharsimi arikunto merupakan salah satu konsep
penting

dalam statistik yang sering digunakan untuk mengukur hubungan linear antara dua
variabel. Rumus ini berasal dari metode korelasi Product Moment yang diperkenalkan oleh
Karl Pearson dan dikembangkan serta dijelaskan secara rinci oleh Suharsimi Arikunto,
seorang pakar metodologi penelitian asal Indonesia. Penggunaan rumus ini sangat krusial
dalam berbagai bidang penelitian, khususnya ketika ingin mengetahui kekuatan dan arah
hubungan antar variabel dalam data kuantitatif.

Dalam konteks metodologi penelitian, terutama yang berfokus pada analisis hubungan
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antar variabel, pemahaman mendalam tentang rumus product moment Suharsimi
Arikunto menjadi sangat penting. Artikel ini akan mengulas secara komprehensif tentang
rumus tersebut, bagaimana penerapannya, serta kelebihan dan keterbatasan yang perlu
diperhatikan oleh peneliti maupun mahasiswa yang tengah melakukan studi statistik.
Pengertian dan Konsep Dasar Rumus Product Moment Suharsimi
Arikunto

Rumus product moment Suharsimi Arikunto adalah formula yang digunakan untuk
menghitung koe?sien korelasi Pearson, yang menunjukkan derajat hubungan linear antara
dua variabel. Dalam bukunya, Arikunto menjelaskan bahwa koe?sien korelasi ini berkisar
antara -1 hingga +1, di mana:

Nilai +1 menunjukkan korelasi positif sempurna,

Nilai -1 menunjukkan korelasi negatif sempurna,

Nilai 0 menunjukkan tidak adanya hubungan linear.

Rumus dasar yang digunakan dalam product moment adalah:

\[

r = \frac{n \sum XY - (\sum X)(\sum Y)K\sgrt{[n \sum X"2 - (\sum X)"*2][n \sum Y"2 -
(\sum Y)"2]}}

\

Di mana:

\( r\) = koe?sien korelasi,
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\( n\) =jumlah data,

\(\sum XY \) = jumlah perkalian pasangan data,

\(\sum X\) dan \(\sum Y \) = jumlah nilai masing-masing variabel,

\(\sum X72\) dan \(\sum Y”~2\) = jumlah kuadrat nilai masing-masing variabel.
Signi?kansi dalam Penelitian Kuantitatif

Menurut Suharsimi Arikunto, penggunaan rumus product moment sangat membantu
peneliti dalam menentukan apakah terdapat hubungan yang signi?kan antara dua
variabel yang diukur. Misalnya, dalam bidang pendidikan, korelasi antara motivasi belajar
dan prestasi akademik sering diuji menggunakan rumus ini. Dengan demikian, rumus ini
tidak hanya memberikan nilai numerik dari hubungan tersebut, tetapi juga menjadi dasar
dalam pengambilan keputusan penelitian.

Penerapan Rumus Product Moment Suharsimi Arikunto dalam
Analisis Data

Dalam praktiknya, rumus product moment ini sering diaplikasikan dalam berbagai jenis
data penelitian, terutama yang berjenis interval atau rasio. Penerapan yang tepat akan
menghasilkan gambaran yang akurat tentang hubungan antar variabel yang diuji.
Langkah-Langkah Penggunaan Rumus Product Moment

Proses penggunaan rumus product moment Suharsimi Arikunto dapat dirinci sebagai
berikut:

Pengumpulan data variabel X dan Y secara berpasangan.
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Perhitungan jumlah nilai X, Y, hasil perkalian XY, serta kuadrat X dan Y.

Memasukkan nilai-nilai tersebut ke dalam rumus product moment.

Menentukan nilai koe?sien korelasi (r).
4.

Menafsirkan hasil korelasi sesuai dengan skala nilai r dan melakukan uji signi?kansi

bila diperlukan.

Penggunaan rumus ini membutuhkan ketelitian dalam pengumpulan dan pengolahan data
agar hasil yang diperoleh valid dan reliabel.

Perbedaan dengan Rumus Korelasi Lain

Terdapat beberapa metode korelasi selain product moment, seperti Spearman dan
Kendall, yang digunakan untuk data ordinal atau non-parametrik. Namun, Suharsimi
Arikunto menegaskan bahwa rumus product moment paling tepat digunakan untuk data
yang memenuhi asumsi normalitas dan linearitas. Ini menjadi keunggulan utama
dibandingkan metode korelasi lainnya yang lebih ?eksibel namun kurang presisi dalam
konteks data parametrik.

Kelebihan dan Keterbatasan Rumus Product Moment Suharsimi

Arikunto
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Kelebihan

Kesederhanaan dan E?siensi: Rumus ini relatif sederhana dan mudah

diaplikasikan, baik secara manual maupun menggunakan perangkat lunak statistik.

Interpretasi yang Jelas: Nilai koe?sien yang dihasilkan mudah diinterpretasikan
2.

dalam konteks hubungan linear antar variabel.

Relevansi dalam Banyak Bidang: Sangat berguna dalam berbagai disiplin ilmu,
3.

seperti psikologi, pendidikan, ekonomi, dan ilmu sosial.

Keterbatasan

Asumsi Data Normal: Rumus product moment mengharuskan data berdistribusi

normal dan hubungan linear, sehingga kurang tepat untuk data non-linear atau non-

parametrik.

Rentan terhadap Outlier: Nilai ekstrim pada data dapat memengaruhi hasil

2.

korelasi secara signi?kan, sehingga perlu dilakukan pemeriksaan data sebelum

analisis.

Tidak Mengukur Hubungan Sebab-Akibat: Koe?sien korelasi hanya mengukur

3.
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hubungan, bukan kausalitas.

Implementasi Rumus Product Moment Suharsimi Arikunto dalam
Software Statistik

Di era digital, perhitungan rumus product moment Suharsimi Arikunto dapat dilakukan
dengan bantuan berbagai program statistik seperti SPSS, Excel, R, dan Python.
Penggunaan software ini mempermudah perhitungan, terutama pada dataset yang besar
dan kompleks.

Contoh Implementasi di Excel

Microsoft Excel menyediakan fungsi CORREL yang secara otomatis menghitung koe?sien
korelasi product moment. Langkah-langkah singkatnya adalah:

Masukkan data variabel X dan Y dalam dua kolom berbeda.

Gunakan rumus =CORREL(range_X, range_Y) untuk mendapatkan nilai korelasi.

Interpretasikan hasil sesuai dengan teori korelasi yang dijelaskan oleh Suharsimi

Arikunto.

Keuntungan Menggunakan Software Statistik

Penggunaan software mengurangi risiko kesalahan perhitungan manual dan

memungkinkan analisis lebih lanjut, seperti uji signi?kansi, regresi, dan visualisasi data.
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Ini sangat membantu peneliti dalam mendapatkan gambaran komprehensif dari data
yang dianalisis.

Peran Rumus Product Moment dalam Pengembangan Metodologi
Penelitian

Suharsimi Arikunto telah berkontribusi besar dalam dunia penelitian dengan
memperkenalkan rumus product moment sebagai alat utama untuk analisis korelasi.
Dalam banyak buku dan publikasi metodologi penelitian, rumus ini menjadi acuan dasar
yang wajib dipahami oleh mahasiswa dan peneliti.

Selain itu, penggunaan rumus ini mendorong pendekatan kuantitatif yang lebih sistematis
dan objektif, sehingga hasil penelitian lebih dapat dipertanggungjawabkan. Arikunto juga
menekankan pentingnya validitas dan reliabilitas data sebelum menerapkan rumus
product moment agar hasil analisis benar-benar mencerminkan kondisi sebenarnya.
Rumus product moment Suharsimi Arikunto bukan sekadar formula matematika,
melainkan fondasi dalam analisis data yang membantu mengungkap hubungan antara
variabel secara ilmiah dan terukur. Pemahaman serta penerapan yang tepat dari rumus
ini menjadi kunci sukses dalam melakukan penelitian kuantitatif yang valid dan
bermakna.

rumus product moment, Suharsimi Arikunto, korelasi product moment, cara menghitung
product moment, rumus korelasi pearson, metode product moment, contoh soal product
moment, pengertian product moment, statistika product moment, interpretasi product

moment
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